
 

v 

 

ABSTRAK 
 

Mohammad Fikri Agus Fahreza, 1820110004, Kajian Hukum Islam 

Terhadap Foto Prewedding Di Jack Studio Photo Ngembalrejo Bae Kudus, 

Fakultas Syariah, IAIN Kudus, 2022.  

Praktik foto prewedding memang sering kali menimbulkan pro maupun 

kontra dilingkungan masyarakat. Disisi lain foto prewedding salah satu budaya 

asing yang kental dengan kebiasaan orang barat, yang sekarang mulai ramai 

diikuti oleh masyarakat indonesia. Biasanya foto prewedding banyak ditemukan 

pada surat undangan pernikahan, serta terdapat pula ditempatkan kedalam 

souvernir pernikahan.  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan oleh 

peneliti kepada narasumber serta jawaban – jawaban tersebut dicatat. Pendekatan 

penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data primer 

berasal dari hasil wawancara penulis dengan beberapa fotografer di studio foto 

yang ada di kabupaten kudus. Sumber data sekunder berasal dari buku – buku 

rujukan dan jurnal yang ada kaitannya dengan permasalahannya yang ada pada 

skripsi ini. Dan teknik penulisannya berdasarkan buku pedoman penelitian karya 

ilmiah skripsi IAIN Kudus. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Alasan yang mendorong 

calon mempelai pengantin melakukan praktik foto prewedding adalah mengikuti 

gaya hidup modern, yaitu dengan cara melakukan foto yang hasilnya akan 

ditampilkan diundangan maupun saat resepsi pernikahan tersebut. 2) Praktik foto 

prewedding yang dilakukan oleh calon mempelai pengantin di jack studio phoo 

tersebut dilaksanakan saat sebelum akad nikah karena sudah menjadi gaya hidup 

atau kebiasaan dilingkungan masyarakat Desa Ngembalrejo yang sebelum 

dilaksanakannya pernikahan tersebut harus terlebih dahulu melakukan foto 

prewedding. 3) Menurut pandangan hukum Islam terkait melakukan foto 

prewedding dilingkungan masyarakat Desa Ngembalrejo itu hukumnya haram. 

Karena letak pengharaman foto prewedding itu terletak pada pelaku foto 

prewedding itu sendiri. Karena pengambilan foto prewedding tersebut dilakukan 

sebelum akad nikah berlangsung dan pengambilan foto prewedding tersebut 

didasari dengan adanya saling kontak langsung laki – laki dan perempuan, saling 

bersentuhan itu yang menjadikan hukumnya haram. 

 

Kata Kunci :   Foto Prewedding, Hukum Islam, Alasan yang mempengaruhi, 

Praktik Foto Prewedding, Studio Photo. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


